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Bacaan dari Kitab Keluaran (34:4b-6.8-9)

Pada waktu itu Musa bangun pagi-pagi, dan naiklah ia ke atas Gunung Sinai, seperti yang

diperintahkan Tuhan kepadanya, dan membawa kedua loh batu di tangannya. Maka turunlah
Tuhan dalam awan, lalu berdiri di sana dekat Musa, dan Musa pun menyerukan nama Tuhan.
Berjalanlah Tuhan lewat di depan Musa sambil berseru, “Tuhan adalah Allah yang penyayang

I"

dan pengasih, panjang sabar dan berlimpah kasih setia-Nya!” Segera Musa berlutut ke tanah,
lalu sujud menyembah, serta berkata, “Jikalau aku telah mendapat kasih karunia di hadapan-
Mu, ya Tuhan, berjalanlah kiranya Tuhan di tengah-tengah kami. Sekalipun bangsa ini suatu
bangsa yang tegar tengkuk, tetapi ampunilah kesalahan dan dosa kami. Ambillah kami menjadi

milikMu.

Mazmur Tanggapan (Dan 3:52-56)
R : Puji jiwaku nama Tuhan, jangan lupa pengasih Yahwe.

1. Terpujilah Engkau, Tuhan, Allah leluhur kami. Kepada-Mulah pujian selama segala abad.
Terpujilah nama-Mu yang mulia dan kudus. Kepada-Mulah pujian selama segala abad.

2. Terpujilah Engkau dalam bait-Mu yang mulia dan kudus. Kepada-Mulah pujian selama
segala abad. Terpujilah Engkau di atas takhta kerajaan-Mu. Kepada-Mulah pujian selama
segala abad

3. Terpujilah Engkau yang mendugai samudera raya. Kepada-Mulah pujian selama segala abad.
Terpujilah Engkau di bentangan langit. Kepada-Mulah pujian selama segala abad.

Bacaan dari Surat kedua Rasul Paulus kepada Jemaat di Korintus (13:11-13)

Saudara-saudaraku, bersukacitalah, usahakanlah dirimu supaya sempurna. Terimalah segala
nasihatku! Hendaklah kamu sehati sepikir, dan hiduplah dalam damai sejahtera. Maka Allah,
sumber kasih dan damai sejahtera, akan menyertai kamu! Berilah salam seorang kepada yang
lain dengan cium yang kudus. Salam dari semua orang kudus kepada kamu. Kasih karunia Tuhan
Yesus Kristus, kasih Allah dan persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.



Bacaan Injil (Yohanes 3:16-19)

Dalam percakapan-Nya dengan Nikodemus, Yesus berkata, “Begitu besar kasih Allah akan dunia
ini, sehingga ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya
kepada Anak-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal. Sebab Allah mengutus
Anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk menghakimi dunia, melainkan untuk
menyelamatkannya. Barangsiapa percaya kepada-Nya, ia tidak akan dihukum; tetapi
barangsiapa tidak percaya, ia telah berada di bawah hukuman, sebab ia tidak percaya dalam
nama Anak tunggal Allah. Dan inilah hukuman itu: Terang telah datang ke dalam dunia, tetapi
manusia lebih menyukai kegelapan daripada terang, sebab perbuatan-perbuatan mereka
jahat.”



